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DAFTAR NOTASI

— luas bruto sebuah tlens
= luas bruto penampang hintang
= juas bersih: luas bersih melalui lobang-fobang pada batang
tartk

luas badan
— lehar fiens
= faktor untuk menghttung gradien momen kekuatan balok
= rasio kerampingan Kt vang memisahkan antara kolom
paniang dan pendek menurut ASD
= faktor dalam pembesaran momen yang berkattan dengan
gradien momen dan kekangan ujung dengan memperhitungkan
lenturan terhadap sumbu x atau v

kedataman/tinger kesehuruhan penampang baja
— cksentrisitas beban
= modulus clastisitas tarik-tckan

nmodulus elastisitas beton

Il

- modulus elasusitas baja, 29000 Ksi
~ tegangan tarik aksial beban lavanan: T/A g atau T/AC

= tegangan lentur beban layanan; M/S



fbx, tby

FS
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Yot
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LoIx v

K, Kx, Kv, Kz

-

Lb

M

M 1. M hl

= tegangan fleksural beban lavanan berdasarkan momen
primer, terhadap sumbu x =M, 8x. terhadap sumbu v — M/Sy
= tegangan aksial beban lavanan vang difjinkan dalam ASD
favanan, lentur menurut sumbu x atau v

faktor keamanan
= kekuatan tarik baja struktur
= tegangan leleh baja
= momen inersia, masmg-masing menurut sumbu x, v, atau z
— faktor panjang efekuf. masing-masing menurut sumbu X, v,
atau
= panjang/bentangan
= panjang tanpa penopang lateral
— ASD: pamang tanpa penopang lateral maksimum untuk
pengeunaan Fb
= ASD: panjang maksimum tanpa penopang lateral untuk
digunakan pada tegangan 1jin b = 0,6y bila Cb =1
— momen lentur; momen beban lavanan (1ak terfaktor) untuk
ASD
= momen Kectl (M) dan momen besar (M:) pada ujung-ujung

segmen vang tak berpenopang lateral
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= kekuatan momen nominal
beban layanan aksial

— heban tekuk kritis; gava (ckan pada (ckuk

=i

= radivs girast = /7 42 jarak radial dant sentrond ke pusat
fcgangan

= radius girasi sebuah penampang vang mencakup flens tkan,
plus sepertipa fuas badan ekan vang diambil menurut sebuah
dafam Didang badan

= radius girasi, masing-masing menurut X,v.z

= modulus penampang eiastis I/v, menurut sumbu X atau y

tchal {lens

tebal badan
= gava tarik; gaya tarik beban lavanan

P/Pe untuk ASD

|

deflekst; defleks: tekukan govangan samping
— defleksi tingkat pertama batok-kalom
= dellekst lateral (rifr)

— taktor dalam Cm




